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Abstract: The authenticity of the Qur'an as a scripture is undoubted by its adherents. 
But when they talk and deal with polygamy verse, it seems it was rejected. Ziauddin 
Sardar stated that this polygamous verse denotes prohibition. In line with Sardar, Siti 
Musdah Mulia thinks that polygamy degrades the dignity and value of women. The view 
of both figures areat odds with texts in well-documented hadith literature that lead to 
its allowance. This paper attempts to understand both pro and contra sides by 
accommodating some of the insights and approaches that make it possible to understand 
this verse. 
Keywords: Axioma, Polygamy, Textual, Contextual 
Abstrak: Akisomatis Alquran sebagai kitab suci tidak diragukan lagi oleh pemeluknya. 
Namun ketika berbicara dan bersentuhan dengan ayat poligami, seakan-akan 
ditolak.Ziauddin Sardar menjelaskan sesungguhnya ayat poligami ini mermakna 
larangan.Senada dengan Sardar, Siti Musdah Mulai beranggapan bahwa poligami 
seyogyanya perendahan terhadap harkat dan martabat kaum perempuan.Pandangan 
kedua tokoh tersebut tentu bertentangan dengan nas-nas yang tercatat dengan baik 
dalam lebaran-lebaran kitab hadis yang kesumanya mengarah kepada 
kebolehannya.Tulisan ini mencoba memahami dari kedua belah pihak; yang pro dan 
kontra terhadap ini dengan mengakomodir beberapa pandangan maupun pendekatan 
yang memungkinkann dalam memahami ayat ini. 
Kata Kunci: Aksioma, Poligami, Tekstual, Kontekstual 
 
SELAYANG PANDANG 
Berbicara mengenai perempuan selalu menarik, 
mengajak kepada diskusi-diskusi yang panjang. 
Salah satu dari pada diskusi yang—boleh jadi 
dikatakan menjadi kontroversial adalah tentang 
pernikahan poligami; ada yang pro dan kontrar 
ada yang setuju dan juga menolak poligami; 
berhujah dengan argument kalsik dan 
kontemporer, namun ada juga yang ikut-ikutan 
hanya sekedar sepaham dan ataupun beda paham. 
Sampai sekarang poligami tetap mendapat 
pengakuan oleh masyarakat, Negara, dan tentunya 
agama. 
 Poligami, yang dimaksud dalam tulisan 
ini tepatnya adalah poligini, yang memiliki 
pengertian  sebagai sistem perkawinan yang 
membolehkan seorang pria memiliki beberapa 
wanita sebagai istrinya dalam waktu yang 
bersamaan.1 poligami digunakan untuk meng-
gambarkan tiga bentuk pernikahan; poligini, 
poliandri dan pernikahan kelompok (group 
marriage).2 Poligami sendiri dipahami sebagai 
suatu sistem perkawinan yang salah satu pihak 
memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya 
dalam waktu yang bersamaan.3 Poliandri adalah 
sebuah bentuk poligami dimana seorang wanita 
mengambil dua suami atau lebih pada saat yang 
sama.4 Sedangkan untuk bentuk ketiga; 
                                                          
1
. https://kbbi.web.id/poligini, diakses pada 
tanggal 29 November 2017. 
2
. https://id.wikipedia.org/wiki/Poligami, diakses 
pada tangga; 29 November 2017. 
3
. https://kbbi.web.id/poligami, diakses pada 
tanggal 29 November 2017. 
4
. https://id.wikipedia.org/wiki/Poliandri, 
diakses pada tanggal 29 November 2017.  
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pernikahan kelompok (group marriage),5 ini 
merupakan gabungan daripada kedua jenis 
tersebut; poligini dan poliandri. 
 Secara fakta, bahwa poligami sudah ada 
dari masa lalu, jauh sebelum Islam hadir. Alkitab 
mengungkap bahwa poligami sudah dipraktekkan 
untuk pertama kali oleh Lamekh yang memperistri 
dua orang; Ada dan Zila (Kej. 4:19). Nabi Ya’qub 
pun memiliki empat orang isteri; Lea, Rahel, Bilha 
dan Zilpa (Kej.29 : 28-30 dan Kej.30 : 3-10). 
Dalam sejarah Islam pun, sebagaimana yang 
sudah menjadi maklum selain dari Nabi 
Muhammad saw., bahwa Nabi Ibrahim as. pun 
memiliki dua isteri.  
 Dewasa ini, terkesan, aksioma teks 
Alquan yang pun telah tergambarkan dalam 
kehidupan Nabi saw. ditolak dengan beragam 
argument, meski telah dirumuskan oleh para ahli 
ilmu. Alquran dan hadis adalah sumber penyedia 
muatan/kandungan yang menjadi pedoman dalam 
praktek kehidupan sehari-hari, yakni syari’ah. 
  
Quran and Sunnah 
¦ 
Fiqh (interpretive scholarship represented by 
local opinion) 
¦ 
Shari‘ah (definition of practice)6 
 
Kemudian, penerapan atas pemahaman 
pada saat teks tersebut turun atau disesuaikan 
dengan kondisi dimana masyarakat tertentu yang 
akan menerapkannya, atau dalam bahasa lain 
antara tektual dan kontekstual, ini yang menarik 
kepada rally yang panjang. 
Tulisan ini coba ikut urun-rembuk dalam 
membaca ayat mengenai poligami, bersumber dari 
Alquran yang menurut keyakinan umat Islam 
sebagai kitab suci, namun terkesan tertolak. 
Menggunakan metode tematik sebagai pisau 
                                                          
5
. (a form of polyfidelity) is a marriage-like 
arrangement between more than two people. Usually 
consisting of three to seven adults, all partners live 
together, share finances, children, and household 
responsibilities. Lihat. 
https://en.wikipedia.org/wiki/Group_marriage, diakses  
pada tanggal 29 November 2017. 
6
. Asma Barlas, “Beliving Women” in Islam : 
unreading patriarchal interpretations of the Quran 
(Austin : University of Texas Press, 2002), h.71.  
analisis, karena menurut al-Farmawi metode ini 
lazim dipakai untuk mengkaji problematika 
kontemporer umat sebagai upaya kontekstualisasi 
pesan al-Quran. 
 
POLIGAMI DALAM KACAMATA KON-
VENSIONAL 
Berlaku adil menjadi kata kunci untuk pernikahan 
poligami, selain dari ayat ketiga surah an-Nisa’ 
juga berdasarkan pengakuan dari isteri Nabi saw.; 
‘Aisyah dalam Sunan al-Tirmidzy, yang 
menceritakan perlakuan adil dari Nabi saw. 
kepada isteri-isterinya;  
 
 نع َدـْيَِزي ِنب الله دبَع نع َةـََبلاِق ِيبأ نع
 ّيّبنلا ّنأ َةشِئَاـعصلى الله عليه وسلم  هِئاـسِن تَْيب ُمِسْقَي ناَك
 ُلوقيو ُلِدَْعَيف﴿ ْسِق ِهذه ّمهّـللاَما َامـِْيف ِيتَم َلاَف ُكِل
 ُكِلـَْما َلَ و ُكِلَمت امْيِف ِينـُْمَلت﴾ ِهِلَْوق يَنعَم .’ َلَ
 امِْيف يِنـُْمَلت ُكِلـَْما َلَ و ُكِلَمت‘  هِب ِينْعَي َ اّمنإ
 ِملِعلا ِلْهأ ُضْعَب ُهَرَّسَف اذَك ُّةدَوـَملاو ُّبُحلا.7  
 
Dalam kitab al-Muwatta’ hanya didapati perintah 
Nabi saw. kepada seorang laki-laki dari Tsaqif 
untuk 4 isteri dari sepuluh yang ia nikahi; 
 
 هَنأ ،ٍَباهِش نبا نع ،كلاَم نع َيْحَي ينّثدَح
 الله لْوسَر ّنأ ِيَنَغلَب : لاقصلى الله عليه وسلم لاق  ٍلُجَرِل نم 
،فْيـَِقث  َمَلـَْسأ  َو  َُهدْنِع  ُرْشَع ،ٍةَوْسِن نيح  ََملْسأ 
 ُيـِفََقثلا ﴿ َا َّنهنم ْكِسْما ّنُهَِرئاَس ْقَِرافو اعَبر﴾8 
 
Senada dengan hadis di atas, dalam sunan 
Ibn Majah menerangkan perintah Nabi saw. untuk 
memilih dan mengekalkan empat dari beberapa 
orang isteri ketika seorang telah berislam;9  
 
                                                          
7. Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Sawrah, 
Sunan al-Tirmidzy (Beirut : Dar al-Fikr, 1994), kitab al-
Nikah,  hadis no. 1143, juz.2, h.374.  
8
. Malik ibn Anas, al-Muwatta’ (Kairo : Dar al-
Hadits, 1993), Kitab al-Talaq, Bab Jami‘ al-Talaq hadis 
nomor 76, juz 1, h.458.  
9. Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Yazid al-
Qazwini, Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Beirut : Dar al-
Fikr, 1995), Kitab al-Nikah, Bab al-rajul yuslim wa 
‘indah akthar min arba‘ niswah, hadis nomor 1952 dan 
1953, jilid 1, h.612.  
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  َةَضْيَمُح نع ْرَمـَشلا ِتنِب ِنب ِسيَق نع ،َِلد
اََمث يِدنِعو ُتَملْسأ : لاق ؛ ِثَِراحلا ٍةَوْسِن ِن
ا ُتَْيتأَف ّيِب ّـَنلصلى الله عليه وسلم   لاَقف .هَل َكِلاذ ُتُْلقف﴿ َْرتـِْخا
  اَعـَبَْرا َّنُهنم﴾. 
 : لاق ؛ َرَمُع ِنبا نع ٍمِلاَس نع ِّيِرْهُزلا نع
 َْحت و َةََملَس ُنب ُنَلاـْيَغ َمَلْسأ .ٍةَوْسِن ُرـْشَع ُهت
 ُّيّبنلا هل لاقفصلى الله عليه وسلم ﴿  اعـَبْرأ َّنُهنِم ْذُخ﴾. 
 
Imam al-Shafi‘i membolehkan pernikahan 
poligami dengan maksimal empat orang isteri, 
berdasarkan Qs.4:3 dan hadis-hadis tersebut 
sebagaimana yang tercantum dalam kitab nya, al-
Umm.10  
 
POLIGAMI DALAM KONTROVERSI 
Poligami, meski termaktub dalam nas namun, 
tidak dengan begitu saja dapat diterima dalam 
prakteknya. Tidak mutlak teks-teks yang berbicara 
mengenai poligami ditolak, melainkan 
memerlukan peninjauan ulang. Terkesan ada yang 
salah, kurang-pas, memang. Aksiomatis teks yang 
bersumber dari kitab suci digugat. Seakan 
tersandra dalam kondisi sosial masyarakatnya. 
Namun ini lah nyatanya, menjadi tema diskusi 
yang kontroversial. 
 Adalah Ziauddin Sardar yang memberikan 
pemahaman yang bertolak belakang. Menurut 
Sardar Alquran telah memperlakukan poligami 
dan kekerasan domestik/rumah-tangga (Qs:4:34) 
dengan cara yang bertentangan. Padahal logika 
kontardiktif Alquran, lanjut beliua, memiliki 
tujuan kreatif atau transformative.11 Ayat ini 
dipandang secara umum sebagai “izin” untuk 
poligami. Namun bersyarat, yaitu asalkan mereka 
berlaku adil di antara ister-isteri mereka, dan 
dilanjutkan dengan kategorisasi bahwa tidak dapat 
berbuat adil dalam surah yang sama ayat 129. 
Dalam pandangan Sardar, kontradiksi ini bertujua 
kreatif; umat beriman diminta untuk merenungkan 
                                                          
10. Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Idris al-
Syafi‘i, al-Umm, edisi terjemahan oleh : TK. H. Ismail 
Yakub, (Kuala Lumpur : Victory Agencie, 1989), jilid 
7, h.236.  
11
.  Ziauddin Sardar, Reading The Qur’an: the 
contemporary relevance of the sacred text of Islam 
(New York : Oxford University Press, 2011), h.305.  
hasrat mereka memiliki istri banyak dan menuntu 
mereka berlaku adil. Dengan demikian kontradiksi 
itu diselesaikan dengan perintah untuk berfikir. 
Tujuan ayat ini adalah transformasi, yakni 
mengubah masyarakat poligamis menjadi 
masyarakat monogamis.12 
 Sardar berasumsi bahwa, jika sesuatu itu 
mustahil dilakukan manusia maka sesuatu itu 
memiliki kecenderungan untuk dilanggar.13 Maka, 
kesimpulan logisnya adalah poligami tidak 
diizinkan.14 Poligami, misogini (merendahkan 
perempuan) menjadi tradisi masyarakat Arab pra-
Islam dan kekerasan rumah-tangga ekstrem 
tidaklah aneh. Alquran melarang keduanya; satu 
dengan memperkenalkan kondisi mustahil dan 
yang kedua mereduksinya dengan sekedar symbol 
dan menjadikannya prilaku kontradiktif. Tujuan 
moralnya adalah mewujudkan satu masyarakat 
yang sepenuhnya bebas dari poligami dan 
misogini. Juga bebas dari perwujudan keduanya, 
yaitu kekerasan rumah-tangga.15 
Siti Musdah Mulia berpendapat bahwa 
poligami pada hakikatnya pelecehan dan 
penghinaan terhadap martabat perempuan. Sebab 
mana ada perempuan yang rela dan bersedia 
dimadu. Beliau mengambil ilustrasi yang 
dikemukakan oleh Qasim Amin, bahwa sosok 
suami yang memiliki isteri banyak tidak ubahnya 
seberti seekor ayam jantan yang dikelilingi oleh 
sekumpulan ayam betina. Yang demikian itu 
adalah alamiah di dunia satwa, tetapi tidak 
alamiah bagi manusia.16 
Secara psikologis, beliau melanjutkan, 
semua isteri akan merasa terganggu dan sakit hati 
melihat suaminya berhubungan dengan 
perempuan lain. Anehnya perasaan demikian 
bukan hanya dialami oleh isteri pertama, 
melainkan juga pada isteri kedua, ketiga dan 
selanjutnya. Bila perasaan ini tidak segera 
diatasai, akan menimbulkan berbagai macam 
gangguan fisik. Seperti sulit tidur, sulit makan, 
                                                          
12
. Ziauddin Sardar, Reading The Qur’an: …, 
h.306. 
13
. Ziauddin Sardar, Reading The Qur’an: …  
14
. Ziauddin Sardar, Reading The Qur’an: …  
15
. Ziauddin Sardar, Reading The Qur’a : …, 
h.308.  
16
. Siti Musdah Mulia,  Islam Menggugat 
Poligami (Jakarta : Gramedia, 2004), h.135. 
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sembelit, sariawan, flu yang berkepanjangan 
hingga gangguan emosional.17 
 Selain implikasi psikologis sebagaimana 
di atas, poligami pun dapat berimplikasi pada 
bentuk kekerasan terhadap perempuan. Musdah 
mulia mengambil data laporan Rifka Annisa yang 
mencatat sepanjang tahun 2001, sebanyak 234 
kasus kekerasan terhadap isteri; 5,1% poligami 
secara rahasia, 2,5% poligami resmi, 36,3% 
korban selingkuh, 2,5% ditinggal suami. 4,2% 
dicerai, 0,4% sebagai isteri kedua, lainnya sebagai 
teman kencan. Jenis kekerasan yang dilaporkan 
meliputi kekerasan ekonomi sebanyak 29,4%, 
kekerasan fisisk 18,9%, kekerasan seksual 5,6% 
dan kekerasan psikis 46,1%.18 
 Hal itu terjadi karena dalam poligami, 
suami biasanya hanya tertarik melakukan 
hubungan seksual dengan isteri muda.sementara 
isteri lain diabaikan dan tidak dipenuhu kebutuhan 
seksualnya.19 Juga beliau melanjutkan, implikasi 
selanjutnya yang dapat terjadi adalah implikasi 
sosial terhadap masyarakat. 
 Ketentraman masyarakat bersumber dari 
ketentraman keluarga. Bagaimana mungkin akan 
timbul ketentraman dalam keluarga yang terdiri 
dari banyak isteri dan banyak anak.20 Problem 
sosial lainnya yang sering muncul di masyarakat 
sebagai implikasi dari poligami adalah nikah di 
bawah tangan. Hampir dapat dipastikan, beliau 
menyakini hanya sedikit perkawinan poligami 
yang dicatatkan. Enggan untuk mencatatkan 
perkawinannya, karena para suami merasa malu 
dan segan berurusan dengan aparat pemerintah. 
Lagi pula pernikahan poligami dilakukan secara 
rahasia dan sembunyi-sembunyi, khawatir 
ketahuan isteri dan anak-anak.21 
 Dua tokoh di atas, setidaknya sudah 
memberikan gambaran mengenai letak kenapa 
pernikahan poligami ini (dapat) menjadi 
kontrovesial di tengah kehidupan masyarakat. 
                                                          
17
. Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat 
Poligami (Jakarta: Gramedia, 2004), h.136-137.  
18
. Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat…, 
h.149. 
19
. Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat…, 
h.150.  
20
. Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat…, 
h.159.  
21
. Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat…, 
h.161.  
Tentu dengan bersangka baik,  kedua tokoh 
tersebut pun memiliki pandangan, bacaan positif 
terhadap ayat poligami ini. pandangan mereka 
tersebut, mengungkap bagaimana ayat poligami 
ini disalahgunakan dalam kepentingan pribadi. 
Selanjutnya penulis akan mengulas beberapa 
pandangan mengenai pernikahan poligami ini. 
  
DISKUSI POLIGAMI : ROAD TO UNDER-
STANDING  
Ayat yang mengundang perdebatan yang seolah 
tak berhujung mengenai polygamy adalah ayat ke-
tiga yang termaktub dalam surah al-Nisa’; 
 
 اَم اوُحِكناَف ٰىَمَاَتيْلا يِف اوُطِسُْقت ََّلَأ ُْمتْفِخ ْنِإَو
 َُكل َباَط َعاَبُرَو َثَُلاثَو َٰىْنثَم ِءاَّسِنلا َن ِّم م   ۖ 
 ْتََكلَم اَم َْوأ  َةدِحاََوف اُولِدَْعت ََّلَأ ُْمتْفِخ ِْنإَف
 ْمُُكناَمَْيأ   ۖ اُولُوَعت ََّلَأ َٰىنَْدأ َكِل َٰذ 
 
Artinya : Dan jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang 
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 
kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya. 
 
Dari redaksi ayat di atas, yang menjadi 
“masalah” adalah pada frase “maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, 
tiga atau empat.” Farse ini dikesan “seolah-olah” 
sebagai suatu anjuran untuk menikahi perempuan 
secara poligami (multiple wives of marriage), dan 
semakin jelas ketika pemahaman tertuju pada 
bilangan plural pertamanya; matsna. Tidak salah 
menurut penulis berpemahaman demikian, selama 
argumentasi yang melandasinya (cukup) kuat. 
Lantaran hal demikianlah perbincangan saling 
mengemukakan argument terus berkelanjutan. 
Imam Muslim, dalam catatan yang panjang, 
menjelaskan bahwa ayat tersebut di atas berbicara 
prihal anak yatim yang menjadi tanggungan 
seorang wali. Adalah ‘Urwah ibn al-Zubayr ketika 
bertanya kepada ‘Aishah. 
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 َبخأىِنَر  ُةَوْرُع ِىنرَبخأ ٍَباهِش نبا نع ُُسنُوي
 الله لوق نع َةشئأع َلأـس هنأ ،ريَب.ُلا نبا﴿ ْنِإَو
 ٰىَمَاَتيْلا يِف اوُطِسُْقت ََّلَأ ُْمتْفِخ  َباَط اَم اوُحِكناَف
َْنثَم ِءاَّسِنلا َن ِّم مَُكل َعاَبُرَو َثَُلاثَو ٰى﴾  َاي : ْتَلاق
 َت َةمْيِتَيلا َيه ! ىِتُْخأ َنبا .َاهِّيـِلَو ِرْجَح ىِف ُنوُك
هلام ىف ُهكِراُشت ُُهبِجُْعيف . ُدْيُِريف .اُهَلامجو اُهلام
 اهُّيِلو َيَي نأاهَج َّوَز  َطِقُْسي نا ِرْيَِغب  اِهقَادَص ىف
 ّنُهوُحِكنَي نا اوُُهَنف هُريَغ اهْيِطُْعي َلثِم اَهيِطُْعيف
 ّنِهب اُوُغلَبي و ّنُهَل اوطِسُْقي نا لَا ّنِِهت ّـَنُس َىلَْعأ
 مهل باط ام اوحِكنَي نا اوُرُِمأ و ِقَادَصلا نم
.ّنُهاَوِس ،ءاـسِّنلا نم22 
 
Narasi di atas menyebutkan konteks yang 
melatarbelakangi ayat tersebut, sehingga bagi 
teman-teman yang memahami ayat ini secara 
kontekstual,23 poligami tidak dapat dibenarkan, 
atau paling tidak, tidak dapat diberlakukan pada 
saat sekarang ini. Karena, ayat tersebut 
menitikberatkan kepada praktek pengasuhan anak 
yatim yang cenderung diperlakukan secara tidak 
adil oleh walinya dan hendak dinikahi karena 
hanya harta dan kecantikan. ini dapat dilihat dari 
kata ءاسِـنلا pada ayat di tersebut yang berdasarkan 
pendapat ‘Aisyah menunjuk pada ةَميِـَتيلا.24 Jadi, 
sesungguhnya ayat ini tidak sedang membicarakan 
poligami, apalagi menganjurkannya, justeru yang 
dibicarakannya adalah tindakan semena-mena 
yang biasa dilakukan laki-laki terhadap 
perempuan, baik sebagai perempuan yatim, 
perempuan yang akan dipersunting (wife), maupun 
                                                          
22
. Lihat selengkapnya Imam Abu al-Husayn  
Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyayri al-Naysabury, Sahih 
Muslim (Beirut : Dar Ibn Hazm, 1995), Kitab al-Tafsir, 
hadis nomor 3018, juz 4, h.1827.  (selanjutnya beliau 
disebut Muslim). 
23
. Abdullah Saeed, mengemukakan tiga 
pendekatan yang dapat digunakan dalam memahami 
hukum etika dalam Alquran, yakni tekstual, semi-
tekstual dan kontekstual. (lihat Nina Nurmila,Women, 
Islam and Everyday Life : Renegotiating Polygamy in 
Indonesia  (New York : Routledge, 2009), h.42).   
24. Lihat juga Imam Abu ‘Abd Allah 
Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhary, Sahih al-Bukhary 
(Beirut : al-Maktabah al-‘Asriyah, 1997), Kitab al-
Hiyal, hadis nomor 6965, juz 4, h.2178. (selanjutnya 
beliau disebut al-Bukhary). 
perempuan yang akan dimadu (co-wife). 
Sesungguhnya ayat ini menjadi peringatan bagi 
laki-laki (suami) untuk memberikan hak-hak kaum 
perempuan (isteri); berlaku adil dan tidak semena-
mena. Benang merah ayat ini terletak pada 
pentingnya memberikan perhatian terhadap 
perempuan yang sering menjadi korban dari 
sistem sosial yang berlaku pada saat itu.25 
Ayat poligami ini kemudian—justeru—
dipandang sebagai suatu peringatan untuk tidak 
berlaku semena-mena terhadap kaum yang lemah 
dan marjinal secara sosial; anak yatim dan 
perempuan. Melatarbelakangi ayat ini adalah 
kondisi sosial masyarakatnya; dimana (laki-laki) 
dahulu menikah hingga mencapai sepuluh isteri,26  
dan kebiasaan (laki-laki) Arab yang semena-mena 
terhadap harta anak yatim, 27 pada masa itu. 
Memberikan warna yang berbeda dalam 
pemahaman ayat tersebut di atas, al-Zahiriyyah28 
menegaskan ayat tersebut sebagai suatu 
kewajiban; melihat dari kata اوحكناف  merupakan 
bentuk kata perintah yang berarti wajib ( ُرملأا
بْوجُولل),29 bahkan, Syi‘ah memahami huruf wawu 
                                                          
25. Didin Faqihudin, “Tafsir ayat Poligami dalam 
al-Quran” dalam Musawa, vol.4 No.1 Juni 2012 (Palu : 
STAIN Datokarama, 2012), h.38.  
26
. Muahammad ‘Azzah Darwazah, al-Tafsir al-
Hadts Tartib Suwar Hasb al-Nuzul (Kairo : Dar Ihya’ 
al-Kutub  al-‘Arabiyah, 2000), juz 8, h.14.   
27
. Muhammad ibn Yusuf, al-Bahr al-Muhit fi 
al-Tafsir  (Beirut : Dar al-Fikr, 1992), juz 3, h,503 
(beliau lebih dikenal dengan nama Abu Hayyan al-
Andalusy al-Gharnaty).   
28
. Mazhab Zahiry (Arab: يرهاظ‎) adalah salah 
satu mazhab fikih dan akidah dalam lingkup ahlus 
sunnah yang mencapai masa jayanya semenjak abad 
ke-3 hingga ke-8 H. Pengikut mazhab ini mengimani 
secara harfiah ayat-ayat Alquran dan Hadits sebagai 
satu-satunya sumber hukum Islam. Keyakinan mazhab 
ini menolak adanya permisalan (Qiyas) dan pemikiran 
pribadi (Ra'y) sebagai bagian dari sumber hukum fikih. 
Selain itu juga tidak menganggap fungsi 
konsesus Ijma'). Dalam bidang akidah, keyakinan 
mazhab ini hanya menyifati Allah menurut dengan apa 
yang ada dan tertulis jelas dalam Al-Qur-an saja dan 
menolak dengan keras 
praktik antropomorfisme (Penyerupaan/Tasbih). (lihat 
https://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Zhahiri, diakses 
tgl. 18 November 2017).  
29. ‘Ala’ al-Din ‘Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim 
al-Baghdadi, Lubab al-Ta’wil fi Ma‘ani al-Tanzil 
(Beirut : Dar al-Fikr, 1979), juz 1, h.475. (beliau lebih 
dikenal dengan sebutan al-Khazin, tafisrnya pun 
dinisbahkan terhadap panggilan beliau; tafsir al-
Khazin). 
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pada ayat tesebut sebagai penjumlahan bilangan, 
hingga berjumlah 9 (sembilan).30 Lain lagi yang 
terjadi  di tengah kehidupan masyarakat, 
khususnya di Indonesia, istilah sunnah nabi,31 
sering terdengar menjadi “alasan” untuk dapat 
melegalkan praktek pernikahan lanjutan. 
Berdasarkan penjelasan Imam al-Syafi‘i, yang 
justeru menjadi counter dari pandangan di atas, 
bahwa ayat tersebut bukanlah suatu anjuran 
apalagi merupankan kewajiban, untuk tidak 
melakukan pernikahan (poligami) adalah lebih 
baik.32  
Tidak dapat dielakkan,  ragam argument 
dapat dijadikan “alasan,” dan juga tidak 
dipungkiri, serta tidak ada (juga) maksud untuk 
meinkari bahwa Nabi Muhammad saw. 
melakukan praktek pernikahan poligami.33 
Namun, bila memgikuti jejak sejarah pernikahan 
Nabi saw., pernikahan beliau dengan Khadijah 
binti Khuwaylid adalah pernikahan terlama dan 
paling berkesan sepanjang hayat beliau; 
Muhammad bin Abd Allah untuk pertama kalinya 
menikah di usia 25 tahun dan pada saat itu 
Khadijah berusia 40 tahun. Nabi saw. tidak 
menikah dengan perempuan lain sepanjang 25 
tahun pernikahannya dengan Khadijah; 
pernikahan beliau diawali dari sebelum nubuwah 
selama 15 tahun hingga masa kenabian beliau di 
                                                          
30
. Muahammad ‘Azzah Darwazah, al-Tafsir al-
Hadts…, h.15.   
31
. Istilah sunnah di sini lebih kepada apa yang 
dipahami para ulama usul; segala sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi saw, baik perkataan, 
perbuatan serta ketetapan beliau. (lihat jelasnya Nur al-
Din ‘Itr, Manhaj al-Naq fi ‘Ulum al-Hadits (Damaskus 
: Dar al-Fikr, 1981), h.28. lihat juga Muhammad 
‘Amim al-Ihsan al-Mujaddidy al-Barkaty, al-Ta‘rifat 
al-Fiqhiyah (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), 
h.116.  
32
. al-Khazin, Lubab al-Ta’wil… 
33. Mus‘ad mencatat bahwa Nabi memiliki istri 
pasca Khadijah bint Khuwaylid sebanyak sepuluh 
isteri, mereka adalah 1. Sawdah bint Zum‘ah; 2. 
‘Aisyah bint Abu Bakr; 3. Hafsah bint ‘Umar; 4. 
Zaynab bint Khuzaymah; 5. Umm Salamah Hind bint 
Umayyah; 6. Zaynab bint Jahsh; 7. Juwayriyah bint al-
Harits; 8.Safiyyah bint Huyayy; 9. Umm Habibah 
Ramlah bint Abu Sufyan; 10. Maymunah bint al-
Harith. (lihat. Muhammad Fathi Mus’ad, The Wives of 
The Prophet of Muhammad saw: their strives and their 
lives (Kairo : Islamic INC, 2001).  
usia 40 tahun, dan diakhiri dengan wafatnya 
Khadijah di tahun 10 masa kenabian.34  
Berbicara sekilas mengenai isteri beliau; 
Khadijah,  sebagai isteri—yang pertama, 
tentunya—memberi kesan yang mendalam; 
tergambar tatkala kesedihan dan kegundahan yang 
hampir-hampir menguasai beliau di hari wafat 
sang isteri tercinta. Tidak ada seorang perempuan 
pun setelah Khadijah yang mampu menggantikan 
kedudukannya serta mengisi relung hati Nabi 
saw.35 saking istimewanya, hanya Khadijah lah 
yang dapat membuat ‘Aisyah cemburu. Curhatan 
‘Aisyah mengenai kecemburannya tercatat dalam 
dua kitab sahih; ini dikarenakan seringnya Nabi 
saw. menyebut-nyebut dan memuji kebaikan 
Khadijah,36 dan apabila menyembelih kambing, 
maka beliau suka menghadiahkan kepada para 
sahabat Khadijah.37 Bila sekarang, “kegundahan” 
hati Nabi saw. pada masa itu diekspresikan dalam 
rangkaian kata, maka hanyalah dirimu mampu 
membuatku jatuh dan mencinta dalam lagunya 
Kahitna – Takkan Terganti,  kiranya mewakili 
gambaran sebegitu berkesannya Khadijah di hati 
Nabi saw. lirik tersebut—mungkin—dapat 
menjadi representasi dari ungkapan Nabi saw.; 
“اه ّـَبُح ُتْقِزُر َدق ِينإ” (dalam hadis Muslim no.2435) 
ketika ‘Aisyah dengan nada marah bertanya,  
Khadijah (lagi)…?38 
Tidak ada pernikahan lain selama menjalani 
kehidupan bersama Khadijah. Pun pasca wafatnya 
Khadijah, Nabi saw. sempat menduda, meskipun 
tidak lama. Di tahun yang sama, beliau menikahi 
Sawdah binti Zum‘ah berkat kepedulian dan 
perhatian para sahabiyat; Khawlah binti H}a>kim 
terhadap beliau yang terus dalam kesedihan 
                                                          
34.  Lihat Muhammad Fathi Mus’ad, The Wives 
of The Prophet of Muhammad saw:…, h.7-13. 
35
. Lihat Ibrahim Muhammad Hasan al-Jamal, 
zawjat al-Naby Muh}ammad saw. wa asrar al-hikmah 
fi ta‘addudihina (Kairo : Dar al-Tawfiq wa al-
Namudhajiyyah, tth), h.29-30.  
36
. al-Bukhary, Sahih al-Bukhary (ttp : Dar al-
Fikr, 1994), Kitab al-Nikah, hadis nomor 5229, juz 6, 
h.193.  
37
. Muslim, Sahih Muslim, Kitab Fadail al-
Sahabah, hadis nomor 2435, juz.4, h.1504.  
38. Lihat juga ‘Abd al-Qadir Syaybah al-Hamd, 
al-Qasas al-Haq fi Sirah Sayyid al-Khalq Muhammad 
saw. (Riyad : tp, 2013), h.108. 
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setelah wafatnya Khadijah.39 Kurang-lebih telah 
berlangsung selama tiga tahun pernikahan beliau 
dengan Sawdah, Nabi saw. menikahi ‘Aisyah ra. 
sebagaimana pengakuannya yang tercatat dalam 
riwayat Muslim no.2435.   
Sebagaimana diketahui ayat yang terhimpun 
dalam surah an-Nisa’ ini (Qs.4:3) tergolong dalam 
kelompok madaniyah, dan belum diketahui persis 
tahun ayat ini turun. Namun, rentang waktu 
turunnya surah al-Nisa’ ini dimulai dari awal 
hijrah,40 dua,41 empat, lima, enam,42 hingga 
delapan hijrah.43 Surat ini mulai turun ketika Nabi 
memulai membina rumah-tangga bersama ‘Aisyah 
di Madinah setelah beberapa tahun pernikahan 
mereka sebelumnya,44 dan tidak termasuk dengan 
pernikahan dua terdahulu beliau. Sedangkan 
pernikahan Nabi saw. yang terakhir45—dalam 
pengertian bahwa para isteri yang termasuk dalam 
sebutaan ummahat al-mu’minin—adalah dengan 
Maymunah binti al-Harits pada tahun ke-tujuh 
hijrah.46  
Namun demikian, praktek pernikahan 
poligami tetap dibolehkan47 berdasakan ayat ini. 
Ayat ini juga bercerita mengenai sisi yang 
disentuhnya, tidak berbicara anjuran apalagi 
                                                          
39. Muhammad Fathi Mus’ad, The Wives of The 
Prophet of Muhammad saw:…, h.29-31.   
40
. Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir fi al-
‘Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj (Damaskus : Dar 
al-Fikr, 1991), juz 3,  h.219.  
41. Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath 
al-Bari Syarh Sahih al- Bukhari (Beirut : Dar al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, 2003), juz 2, h.493.   
42
. Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyur, Tafsir al-
Tahrir wa al-Wajiz (Tunisia : Dar Suhnun li al-Nashr 
wa al- Tawzi‘, tth), jilid 2, juz 4, h.212.  
43
. Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Quran (Kairo : Dar 
al-Syuruq, 1992), jilid 1, h.554. 
44
. al-Bukhari, Sahih al-Bukhary, Kitab Manaqib 
al-Ansar, hadis nomor 3896, juz 4, h.304.   
45
. Ada beberapa wanita yang dinikahi Nabi 
saw. namun tidak digauli, tercatat ada 24 wanita, dan 
ada juga catatan mengenai wanita yang dilamar, 
ataupun yang menawarkan diri atau ditawarkan kepada 
beliau, namun baginda tidak melangsungkan akad 
nikah dengan mereka. Tercatat sejumlah 15 wanita. 
(disarikan dari : Ahmad Khalil Jam‘ah dan Syaikh 
Muhammad bin Yusuf al-Dimasyqi, Istri-istri Para 
Nabi, edisi terjemahan oleh : Fadhli Bahri, Lc (Jakarta 
Timur : Darul Falah, tth). 
46. Muhammad Fathi Mus’ad, The Wives of The 
Prophet of Muhammad saw:…, h.206.  
47
. Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir…, 
h.231.  
mewajibkan. Ia nya merupakan suatu system 
pengaturan (regulation) terhadap perilaku yang 
telah berlaku dari sebelum Islam datang.48 
Fungsinya adalah pembatasan agar tidak 
terjadinya kesemena-menaan terhadap kaum sosial 
yang lemah (oppressed); yatim dan perempuan, 
dan secara berlahan, seiring sempurannya ajaran 
Islam (divine revelation), maka berdayalah 
perempuannya. Jadi, sorotan ayat ini lebih kepada 
pengentasan terhadap suatu kondisi sosial yang 
terjadi semena-mena pada masa itu. Sederhananya 
ayat ini sebagai regulator terhadap masalah 
antropologi sosial pada masyarakat di mana ayat 
ini turun; hubungan antar orang-orang dalam 
masyarakat tertentu. Berbeda dengan konsisi 
Mekkah, dilihat dari ayat-ayat makkiyah-nya, 
ketimpangan yang terjadi di Mekkah justeru pada 
sisi sosial ekonominya; kecurangan dalam bisnis, 
monopoli dan sebagainya yang menjadi objek 
dakwah Nabi saw. 
Ada privilege Nabi saw., menurut Quraish 
Shihab dalam melihat bilangan pernikahan yang 
outnumbered, bahwa tidak semua apa yang wajib 
maupun terlarang bagi beliau, wajib dan terlarang 
bagi umatnya.49 Ini adalah kekhususan semata 
untuk Nabi saw. (Qs.33.50) dan tidak berlaku bagi 
umatnya.50 Kekhususan lainnya dalam hal ini 
adalah dilarangnya menikahi janda beliau 
bernasarkan nas (Qs.33:53). Menjadi menarik, 
ketika seseorang di zaman now, dengan segala 
argumennya kekeh untuk tetap meneladani 
(bilangan) pernikahan Nabi saw., hal ini 
mengundang kita untuk melihat pada realita 
sejarah yang dikemukakan di atas. Adalah benar 
bahwa pernikahan beliau berbilang. Adalah benar 
juga bahwa Nabi saw. sebagai suri tauladan. 
Sehingga, pernikahan (monogami) Nabi saw. 
dengan Khadijah hingga akhir hayatnya pun 
adalah suri tauladan—kalaulah kata ini 
dimaksudkan mengganti kata sunnah. Kehidupan 
                                                          
48. Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al- 
Qazwayni, Sunan Ibn Majah (Beirut : Dar al-Fikr, 
1995), Kitab al-Nikah}, Nomor Hadis 1953, juz 1, 
h.612.  
49
. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah : 
Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran (Ciputat : 
Lentera Hati, 2012), vol.2, h. 412.  
50
. Abi Muhammad al-Husayn ibn Mas‘ud al-
Fara’i al-Baghawy, Ma‘alim al-Tanzil fi al-Tafsir wa 
al-Ta’wil (Beirut : Dar al-Fikr, 1985), juz 2, h.6.  
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Nabi saw. pasca wafatnya Khadijah; mendudua 
pun adalah teladan, karena segala sesuatunya 
disandarkan kepada Nabi saw. Menjalani 
kehiduan pernikahan monogami pun adalah 
sunnah beliau.    
Menyela di tengah keramaian pandangani 
pernikahan poligami ini, yang katanya, dapat 
mewakili atau sebagai jalan tengah di antara 
keduanya. Tidak menerima kewajiban secara 
mentah-mentah dan juga tidak menolak serta-
merta. Seandainya, praktik pernikahan ini adalah 
wajib, secara nalar, perempuan dari segi jumlah 
semestinya lebih banyak dari pada laki-laki, 
setidaknya untuk di Indonesia. Kalaupun ternyata 
jumlahnya lebih banyak, sayangnya tidak ada data 
statistik yang mengambarkan di usia berapa 
kelebihan bilangan tersebut, karna menurut 
koentjaraningrat, dan penulis bersepakat dengan 
itu, bahwa angka data mengenai populasi 
masyarakat Indonesia tidak membedakan 
berdasakan usia populasi perempuannya, padahal 
ini sangat penting untuk memahami pola 
pernikahan yang ada di Indonesia. Kalaupun 
jumlah populasi perempuan lebih tinggi dari pada 
laki-laki, ini mungkin karena panjangnya usia 
perempuan. Artinya, jumlah janda-janda tua lebih 
banyak dibanding dengan perempuan muda, yang 
mungkin menjadi satu-satunya yang tersedia bagi 
laki-laki yang ingin mempraktekkan poligami.51    
  Nampaknya, adil adalah kata kunci yang 
disepakati oleh para ulama fiqh untuk dapat 
melangsungkan praktik poligami. Bahkan 
hukumnya haram, bila seseorang meyakini bahwa 
dirinya tidak sanggup untuk berlaku adil, dan bila 
dalam keraguan; menduga dapat berlaku adil 
namun tidak yakin, maka para fuqaha’  
menghukuminya makruh yang mendekati 
keharaman.52 Untuk dapat tetap menjaga asas rasa 
keadilan, Muhammad ‘abd Mun‘im al-Jamal, 
seorang pakar ekonomi yang telah berhasil 
mendapatkan pengakuan dari lembaga research 
al-Azhar, Kairo atas kitab tafsirnya, menyatakan 
keadaan yang menjadi pengecualiaan dalam 
pernikahan poligami ini adalah ; a. isteri yang 
                                                          
51
. Nina Nurmila,Women, Islam and Everyday 
Life : Renegotiating…, h.45      
52. Sa‘id Hawa, al-Asas fi al-Tafsir (ttp : Da.r al-
Salam li al-Taba‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi‘, 1989), 
jld.2, h. 991.  
tidak dapat melahirkan sedangkan suami 
menghendaki kelahiran anak sedangkan dia 
mampu secara finansial mencukupi kebutuhan-
kebutuhan dua isteri atau lebih; b. suami yang 
memiliki hasrat yang besar terhadap isterinya, 
namun enggan atau dalam kondisi sakit atau 
kondisi yang tidak memungkinkan, dengan syarat 
suami tidak berlaku zalim antar keduanya; c. 
terjadinya perang (misal) yang menyebabkan 
wafatnya (berkurang) laki-laki dalam jumlah yang 
besar, yang membuat ketimpangan jumlah (secara 
statistik).53  
Senada dengan beliau tersebut, dalam 
konteks Indonesia, pemerintah mengundangkan 
kondisi-kondisi sebagai alasan yang 
memungkinkan untuk dapat berlangsungnya 
pernikahan sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 
yang tertuang dalam pasal 4 ayat 2, berisi;  a. isteri 
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai 
isteri; b. isteri mendapat cacat badan atau penyakit 
yang tidak dapat disembuhkan; c. isteri tidak dapat 
melahirkan keturunan.54 ada juga yang 
menetapkan faktor ekonomi; kemapanan dan 
kemandirian secara finansial sebagai syarat untuk 
dapat berpoligami.55  
Dalam kaitannya dengan ekonomi, Imam 
Syafi‘i mengurai makna اُولُوَعت ّلَا ينْدأ َكلذ dengan 
pengertian tidak banyak tanggungan.56 Beliau 
melanjutkan, sebab ini terkait erat dengan 
pemberian nafkah kepada isteri (isteri)nya, 
sehingga bila ini tidak dapat terpenuhi, maka 
dipastikan akan terjadi perbuatan aniaya.57 
Menurut penulis, ekonomi dapat digunakan 
sebagai pendekatan dalam memahami ayat 
tersebut. Menarik, sebagaimana yang telah diurai 
                                                          
53. Muhammad ‘Abd al-Mun‘im al-Jamal, al-
Tafsir al-Farid li al-Quran al-Majid (ttp : tp, 1970), 
jld.2, h.502.  
54
. Dikutip dari UU Perkawinan No 1 Tahun 
1974 dari laman web Kemenkumham. 
55. ‘Abdur Rahman I. Doi, Women in Shari‘ah 
(Islamic Law) (Kuala Lumpur : A. S. Noordeen, 1992), 
h.51.  
56
. Ahmad Mustafa al-Farran, Tafsir al-Imam 
asy-Syafi‘i,Menyelami Kedalaman Kandungan al-
Quran,  diterjemahkan oleh : Fedrian Hasmand, Fuad 
S.N, (dkk), (Jakarta Timur : Penerbit Almahira, 2008), 
jilid 2, h.7.  
57
.  Ahmad Mustafa al-Farran, Tafsir al-Imam 
asy-Syafi‘i,… h.6.  
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oleh saudara Deddy Ilyas dalam Jurnal al-Burhan, 
meski ringkas namun cukup memberi gambaran 
yang jelas mengenai peran ekonomi makro 
Indonesia untuk praktek pernikahan poligami, 
maupun secara mikro ekonomi personalnya. 
Sehingga, masih menurut beliau, penolakan yang 
bersinggungan dengan kesakralan teks Alquran 
dapat dihindari.58 
Biar pun dibolehkan untuk melakukan 
praktek poligami, terutama oleh agama dan juga 
kemudian diataur dalam perundang-undangan, 
namun bukan berarti mengakomodir semua laki-
laki untuk dapat melakukan pernikahan poligami. 
Ini adalah semacam opsi yang disiapkan bagi 
siapa yang memenuhi kreteria persyaratan 
tersebut. Ragamnya syarat/kondisi yang 
dikemukakan, yang cukup ketat, memastikan agar 
pelaku pernikahan ini tidak melakukan tindakan 
aniaya.  
Ayat poligami ini tidak sedang memberi 
panggung terhadap laki-laki dengan, seolah-olah 
memberikan kesempatan untuk menikah kedua, 
tiga dan keempat. Tidak demikian. Sepanjang 
pencermatan penulis, justeru perempuanlah yang 
menjadi pusat perhatian di panggung itu. Ayat ini 
menjadi salah satu pelindung bagi perempuan. 
Penganiayaan terhadap perempuan sudah sejak 
dahulu terjadi, kemudian kondisi ini direstorasi 
oleh Islam beriringan dengan sempurnanya 
ajarannya. Jangan menutup mata dengan hal 
demikian. Bahwa anggapan mainstream poligami 
itu “modus” penyalur hasrat (satisfying the natural 
desire), tentu lah tidak salah sepenuhnya. Sebab, 
dalam ulasan ‘Abdur Rahman I. Doi, ada laki-laki 
yang memiliki fisik dan dorongan hasrat yang 
begitu kuat, di tempat tertentu di belahan bumi ini, 
yang dianjurkan—bahkan harus beristeri dua atau 
lebih dalam merilis hasratnya,59 ini pun dalam 
rangka support terhadap isteri dalam penunaian 
hak dan kewajiban dalam berumah-tangga. 
Mereduksi tindakan aniaya terhadap perempuan 
(juga).  
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. Baca. Deddy Ilyas, “Teori Kesetaraan 
Melalui Eksplorasi Kesakralan Teks” dalam Jurnal al-
Burhan, vol.8, No.2, November 2017 (Jakarta : Institut 
PTIQ, 2017), h.1109.   
59. ‘Abdur Rahman I. Doi, Women in Shari‘ah… 
h.52;  lihat juga : ‘Abd al-Rahman Ibn Nasir as-Sa‘dy, 
Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan 
(Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 2000), h.164. 
Syarat-syarat tersebut di atas, sudah cukup 
mejadi pembatas, yang mempersempit gerak 
untuk dapat berpoligami secara mudah. ini 
terbukti tidak banyaknya yang berpoligami—
paling tidak sejauh pengetahuan penulis dalam 
konteks Indonesia. Dan juga tidak mempersulit; 
dibolehkan juga bila perangai jelek (bad 
character) isteri tidak dapat berubah,60  sebab 
poligami sekaligus merupakan troubleshooting 
yang disiapkan oleh Islam. Untuk menghindari, 
apa yang digambarkan Ann Besant “There is 
pretended monogamy in the West, but there is 
really polygamy without responsibility.”61 Seolah 
menjalankan pernikahan monogami, namun 
melegalkan perselingkuhan. seakan mengamalkan 
poligami, namun justeru membawa kepada 
tindakan aniaya; ketidak-adilan, kesemena-
menaan, penelantaran.  
 
PENUTUP 
Mengiringi kepenghujung tulisan ini, beberapa 
pandangan yang dapat dieksplor dari paparan di 
atas, bahwa ayat ini sebagai solusi terhadap hak-
hak anak yatim perempuan yang ada dalam suatu 
perwalian; dari pada menikahi anak yatim yang 
dalam asuhan, namun khawatir tidak dapat berbuat 
adil ( ِيف اوُطِسُْقت ََّلَأ ُْمتْفِخ ِْنإَو  ٰىَمَاَتيْلا ) maka, nikahi 
perempuan lain (saja) maksimal empat orang 
( ِءاَسِّنلا َن ِّم ُمَكل َباَط اَم اوُحِكنَاف). Sehingga kebiasaan 
berlaku semena-mena terhadap anak-anak yatim 
perempuan pada masa itu dapat dirubah.62  
 Pembatasan bilangan dalam pernikahan 
merupakan penanggulangan dari sebuah tradisi 
yang lazim terjadi pada masa itu. Ini membangun 
suatu kesadaran berlaku adil di tengah tradisi 
jahiliyah, dan kemudian akan bermuara pada suatu 
paradigma bahwa tidak mudah—bahkan menurut 
imam syafi‘i mustahil untuk berlaku adil63 
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h.13.  
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sebagaimana yang diisyaratkan dalam surah al-
Nisa’: 129;  ُْمتْصَرَح ْوَلَو ِءاَسِّنلا َنَْيب اُولِدَْعت َنأ اُوعيَِطتَْست َنلَو , 
yang akhirnya memunculkan suatu rekomendasi 
pernikahan monogami;   َةدِحاَوَف اُولِدَْعت ََّلَأ ُْمتْفِخ ِْنَإف.   
 ‘Aisyah adalah isteri yang sangat  dicintai 
baginda Nabi saw. di antara isteri-isteri beliau 
setelah Khadijah. Secara fisik, ‘Aisyah adalah 
perempuan perparas cantik yang berkulit putih, 
sehingga Nabi saw. pun memanggilnya al-
humayra’.64 ‘Aisyah pun turut serta tinggal 
bersama Sawdah yang kala itu berusia 55 tahun. 
Secara pribadi, Sawdah melakukan observasi 
terhadap sikap Nabi saw. kepada Khadijah, 
dirinya dan ‘Aishah. Mengejutkan! Sawdah 
menyadari jarak antara dirinya dan (perasaan) 
Nabi saw. Sawdah berhasil menutupi rasa 
cemburu dan tetap hidup berdampingan dengan 
Nabi saw. Seiring bertambahnya usia, Sawdah 
memberikan bagian bersama Nabi saw. kepada 
‘Aishah. Membuat kesan tersendiri bagi ‘Aisyah 
secara pribadi, diungkapkan dengan ketulusan 
“never did I find a woman more loving to me than 
Sawdah bint Zum‘ah.”65  
 Gambaran ini menunjukkan betapa 
sulitnya untuk dapat berlaku adil; berbagi hati, 
kasih sayang, cinta. Bahkan Nabi saw. pun merasa 
kesulitan sampai-sampai beliau berdoa dalam 
upaya beliau berbuat adil sebagaimana tercantun 
dalam pernyataan ‘Aisyah dalam sunan al-
Tirmidzy;  َلَ و ُكِلَمت امِْيف ِينـُْمَلت ََلاف ُكِلَما َامـِْيف ِيتَمْسِق ِهذه ّمهّـللا
 ُكِلـَْما.  Upaya yang memungkinkan dalam berbuat 
adil kemudian di antara isteri adalah yang 
berhubungan dengan fisik, dalam hal berbagi 
malam atau siang.66 
 Walaupun disadari bahwa demikian sulit 
untuk dapat menerapkan keadilan, namun yang 
hendak penulis garis bawahi adalah ini bukan lah 
suatu perkara yang tidak bermanfaat, sia-sia, 
useless, no purpose. Upaya rasionalisasi beragam 
argument sebagai alasan dalam koredor setuju 
ataupun tidak terhadap penerapan ayat ini adalah 
sebuah pemahaman untuk mendekati makna yang 
                                                                                          
perkawinan muslim kontemporer di Indonesia dan 
Malaysia (Jakarta : INIS, 2002), h.105.  
64. Muhammad Fathi Mus’ad, The Wives of The 
Prophet of Muhammad saw:…, h.42.  
65. Muhammad Fathi Mus’ad, The Wives of The 
Prophet of Muhammad saw:…, h.33-34  
66
. Khoiruddin Nasution, Status Wanita di Asia 
Tenggara :…  
dikandung dalam rangka kontekstualisasi ayat 
tersebut. Penulis bersepaham terhadap apa yang 
dinyatakan oleh Bilal Philips dan Jamila Jones 
“…Islam, are not bound by  considerations of time 
or place, but stand applicable whenever 
circumstances permit. No muslim can deny that 
Allah has sent His last revelation,… ”67  
 Tulisan ini tidak diakhiri dengan suatu 
kesimpulan, melainkan pernyataan bahwa banyak 
aspek yang digunakan untuk melihat pernikahan 
poligami ini, baik dari aspek moral, isu 
keagamaan, kesejarahan, sosial, bahkan ekonomi 
dan sebagainya yang kemudian membuat diskusi 
ini seakan terus berlanjut tak bermuara. Silakan 
melihat dari aspek mana ayat tersebut akan 
dipahami tanpa harus menafikan aksiomatis ayat-
ayat Alquran. Wa Allah a‘lam. 
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Polygamy in Islam (Riyad : International Islamic 
Publishing House, 2005), h.43.  
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